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Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dihadapi oleh semua negara di dunia, 

terutama negara yang sedang berkembang, seperti Indonesia termasuk Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Tingkat kemiskinan di DIY masih relatif tinggi jika 

dibandingkan dengan tingkat kemiskinan pada provinsi lainnya di pulau jawa. Namun 

demikian, kualitas manusia yang ditunjukkan melalui IPM justru meningkat, jumlah 

pengangguran juga mengalami penurunan, sedangkan pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

kinerja yang kurang baik karena mengalami penurunan. Permasalahan tersebutlah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa 

besar pengaruh variabel IPM, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi DIY tahun 2010-2015 menggunakan 

metode Analisis Regresi Linear Berganda data panel.  

 

Hasil dari peneilitian ini menunjukkan bahwa variabel IPM berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2010-

2015. Hal ini menunjukkan kecenderungan peningkatan IPM di Provinsi DIY pada seluruh 

Kabupaten/Kota-nya diiringi dengan penurunan tingkat kemiskinan seperti yang terjadi di 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Sleman, 

dan Kota Yogyakarta. Variabel TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2010-2015. Hal ini juga 

menunjukkan kecenderungan penurunan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi DIY  pada 

seluruh Kapubapten/Kota-nya diiringi dengan penurunan tingkat kemiskinan seperti yang 

terjadi di Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten 

Sleman, dan Kota Yogyakarta. Variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2010-2015. Artinya, tinggi atau rendahnya 

pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi tingkat penduduk miskin di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Tingkat kemiskinan, IPM, tingkat pengangguran terbuka, dan pertumbuhan 

ekonomi 
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ABSTRACT 

EFFECT OF HUMAN DEVELOPMENT INDEX (HDI), UNEMPLOYMENT AND 

ECONOMIC GROWTH ON THE LEVEL OF POVERTY IN YOGYAKARTA 

REGION PROVINCE IN 2010-2015 

By: 

Mahda Rahmah 

13/355224/SV/05052 

Poverty is a complex problem that is faced by all countries in the world, especially the 

developing countries, such as Indonesia, including Special Region of Yogyakarta Province. 

The poverty rate in Special Region of Yogyakarta is still relatively high when compared with 

the level of poverty in other provinces in Java. Nevertheless, human qualities shown through 

HDI actually increased, the number of unemployed also decreased, and the economic growth 

showed a poor performance due to decreased. Those problems are the focus in this study. 

This study aims to analyze how much influence the HDI variable, Unemployment Rate (OUR) 

and the economic growth on poverty in Yogyakarta province in 2010-2015 using multiple 

linear regression analysis of panel data. 

 

The results showed that the variables HDI significant negative effect on the poverty level in 

the province of Yogykarta in 2010-2015. This shows an increasing trend of HDI in the 

province in the whole district / municipalities accompanied by a decrease in poverty rate as 

occurred in Bantul, Gunung Kidul, Kulon Progo Regency, Sleman and Yogyakarta. OUR 

variable positive and significant impact on poverty rate in the province of Yogyakarta 2010-

2015. It also showed a tendency to decrease in open unemployment rate in the province at all 

Kapubapten / on the city accompanied by a decrease in poverty levels as occurred in Bantul, 

Gunung Kidul, Kulon Progo Regency, Sleman and Yogyakarta. Variable economic growth 

has no significant effect in the province of Yogyakarta 2010-2015. That is, higher or lower 

economic growth does not affect the level of poverty in the province of Yogyakarta. 
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